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DAFTAR NOTASI
S = standar galat antara dua rata-rata sampel berpasangan
SX,-%, = perbedaan standar galat antar nilai rata-rata
S%, = standar galat dari rata-rata sampel pertama
S, = standar galat dari rata-rata sampel kedua
X1 = nilai rata-rata sampel pertama
Xy nilai rata-rata sampel kedua
u nilai rata-rata populasi
yi nilai sampel ke 1
y nilai sampel rata-rata
Vi jarak antara sampel ke i dengan garis regresi
A delta atau perubahan pada tegangan atau regangan
n eta atau vikositas bitumen (Ns/m?)
Ev = epsilon v atau regangan vertikal (%, mm/mm, microstrain)
d = deformasi vertikal rata-rata (mm)
Y = respons variabel
Y = gamma atau berat unit cairan (g/cm?)
Ap = tekanan cairan yang melewati benda uji (g/cm2)
ov = delta v atau deformasi vertikal (mm)
Ev-R = regangan vertikal yang dapat dipulihkan (mm/mm,
microstrain)
Ev-tot = regangan vertikal total (mm/mm, microstrain)
c = Kuat tekan atau tegangan (N/mm?, MPa)
Gavg = tegangan rata-rata pada perkerasan oleh beban roda (MPa)
Gl = kuat tekan rata-rata benda uji kering (MPa)
02 = kuat tekan rata-rata benda uji basah (MPa)
Sp = standar deviasi dua nilai rata-rata sampel bebas
s? varian sampel
X, nilai rata-rata sebelum perlakuan
Xk nilai rata-rata sesudah perlakuan
Z;; = Selisih absolut respons variabel terhadap nilai rata-rata dari
kelompok i
Y; = nilai rata-rata dari kelompok ke i
Z; rata-rata Zij untuk kelompok i
Z = Zijjrata-rata
A luasan kurva kekuatan (persen ukuran kekuatan/hari)
a = indeks keawetan (%)
aos = persen agregat tertahan saringan No.8 (%)
ab = luas penampang benda uji (cm?)
aij = koefisien regresi pada polinomial pangkat 2
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am, bm, Cm,... =~ = proporsi masing-masing fraksi untuk mencapai target
gradasi gabungan, nilai total = 1,00

ar = luas kurva persen agregat tertahan (mm?)

as = konstanta dalam pemodelan gradasi (10°mm")

Ao = luas penampang awal (mm?)

Ac = luas penampang terkoreksi (mm?)

Am, Bm, Cm, = persentase material lolos saringan untuk setiap fraksi
agregat (%)

At = luas bidang gambar (mm?)

b20o = persen agregat tertahan saringan No. 200 (%)

br = kemiringan kurva rayapan (mm/mm/detik)

bs = konstanta pangkat dalam pemodelan gradasi

bo = konstanta intersep

bi = koefisien linier

bii = koefisien kuadratik

bjj = koefisien interaksi

BC = kadar aspal (% campuran beraspal)

v = persen agregat lolos saringan No. 200

Cei = kemiringan kurva rayapan rata-rata benda uji kering
(mm/mm/detik)

Cc2 = kemiringan kurva rayapan rata-rata benda uji basah
(mm/mm/detik)

CcR = rasio kemiringan kurva rayapan (%)

Cij = konstanta pada pemodelan polinomial pangkat 2

Cm = faktor koreksi untuk apa yang disebut efek dinamis yang
diperhitungkan akibat perbedaan antara statis (creep) dan
perilaku dinamis (alur)

CR = rasio kuat tekan (%)

CReci = pemulihan rayapan rata-rata benda uji kering (%)

CRec2 = pemulihan rayapan rata-rata benda uji basah (%)

CRec = pemulihan rayapan (%)

CRecR = rasio pemulihan rayapan (%)

Cs = kekakuan rayapan (MPa)

Csi = kekakuan rayapan rata-rata benda uji kering (MPa)

Cs2 = kekakuan rayapan rata-rata benda uji basah (MPa)

CsR = rasio kekakuan rayapan (%)

d = diameter rata-rata benda uji (mm)

D = perbedaan antara angka Xa dan Xk setiap pasangan

E = modulus elastisitas (MPa)

Ei = modulus elastisitas rata-rata benda uji kering (MPa)

Ex = modulus elastisitas rata-rata benda uji basah (MPa)

ER = rasio modulus elastisitas (%)
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F = nilai F dalam pengujian statistik

Fkao = konstanta pada perkiraan kadar aspal optimum

G1, G2, Gn = berat jenis curah masing-masing agregat

Gia, G2a, Gna = berat jenis semu masing-masing agregat

Go = Dberat jenis aspal

Gmb = berat jenis curah dari beton aspal padat

Gmm = berat jenis maksimum campuran

Gsa = berat jenis semu total agregat

Gsb = Dberat jenis curah total agregat

Gse = Dberat jenis efektif total agregat

h = jarak pengukur deformasi vertikal pada benda uji (mm)

hpav = ketebalan lapis perkerasan (mm)

ht = faktor koreksi tinggi benda uji

1 = data ke i pada variabel bebas

ITS = kuat tarik tak langsung campuran beraspal (kPa)

] = data ke j pada variabel terikat

Kxao = koefisien pada perkiraan kadar aspal optimum

K = banyaknya kelompok dalam pengujian statistik

k = koefisien permeabilitas (cm/s)

L = tebal benda uji pada penentuan permeabilitas (cm)

MSA = kuadrat rata-rata kelompok A

MSb = kuadrat rata-rata antar kelompok

MSB = kuadrat rata-rata kelompok B

MSe = kuadrat rata-rata galat dalam kelompok

N = jumlah kasus gabungan atau total seluruh kelompok

Nw = jumlah repetisi beban roda

n = jumlah sampel bebas atau berpasangan

Ni = jumlah kasus di kelompok 1

0 = pembacaan arloji stabilitas Marshall

Pm = persentase agregat kombinasi target gabungan agregat pada
saringan tertentu (%)

PL = pelelehan (mm)

Pr = Dbeban (N)

Pi, P2,...Pn = persentase masing-masing agregat (%)

Py = persen berat aspal terhadap campuran (%)

Pba = persen berat aspal terserap terhadap berat total agregat (%)

Proe = persen berat aspal efektif terhadap berat total agregat (%)

Pxao = perkiraan kadar aspal optimum, % berat campuran beraspal

Prmax = beban maksimum rata-rata (N)

Pmm = persen berat total campuran lepas 100%

Ps = persen berat agregat terhadap berat total agregat (%)

pr = stabilitas Marshall terkalibrasi (kg)
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R? = koefisien determinasi

Rd = kedalaman alur (mm)

Si = kuat tarik rata-rata benda uji kering (kPa)

S2 = kuat tarik rata-rata benda uji basah (kPa)

Si = kekuatan tersisa pada waktu ti (%)

Si+1 = kekuatan tersisa pada waktu ti+1 (%)

Sm = berat volume benda uji atau kepadatan (g/cm?)

Smix = kekakuan campuran beraspal (MPa)

Shit,visc = komponen viscous dari bitumen stiffness (kPa)

So = stabilitas Marshall (kg)

Soi = stabilitas Marshall rata-rata dengan perendaman selama 0,5
jam pada suhu 60 °C (kg)

So2 = stabilitas Marshall rata-rata dengan perendaman selama 24
jam pada suhu 60 °C (kg)

Sr = ukuran saringan (mm)

SSA = jumlah kuadrat kelompok A

SSb = jumlah kuadrat antar kelompok

SSB = jumlah kuadrat kelompok B

SSE = jumlah kuadrat galat

SST = jumlah kuadrat total

t = Dbentuk pengujian statistik uji t

tb = tinggi atau tebal benda uji rata-rata (mm)

ti = rangkaian waktu rendaman (hari)

tn = total waktu perendaman (hari)

toc = lama perendaman awal pada pengujian rayapan statis (hari)

T = agregat tertahan kumulatif dalam bidang gambar (mm)

To = waktu pembebanan (detik)

Tw = waktu pembebanan satu pulse (detik)

TSR = Tensile Strength Ratio (%)

\Y = volume benda uji (cm?)

Va = laju alir (cm¥/s)

W = Dberat benda uji kering (gram)

Wssp = berat benda uji kering permukaan jenuh (gram)

Ww = berat benda uji direndam dalam air (gram)

X = variabel bebas

Xs = ukuran saringan dalam pemodelan gradasi (mm)

y = variabel terikat

Vs = persen lolos pada ukuran saringan dalam pemodelan

gradasi (mm)
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DAFTAR SINGKATAN
AASHTO = American Association of State Highway and
Transportation Officials

AC = Asphalt Cement

= Asphaltic Concrete
AMP = Asphalt Mixing Plant
AME = Aspal Modifikasi Elastomer
ANOVA = Analysis of Variance
ASTM = American Society for Testing and Material
CcR = slope of creep curve ratio
CRR = creep recovery ratio
CsR = creep stiffness ratio
df = degree of freedom
DI = Durability Index
Ditjen = Direktorat Jenderal
ERS = Equivalent Retained Strength
GI = (Gradation Index
GR = QGradation Ratio
ITSR = Indirect Tensile Strength Ratio
JRA = Japan Road Association
KAO = Kadar Aspal Optimum
LL = Lower Limit
LTOA = Long Term Oven Aging
ML = Mid range-Lower limit
MPR = Multiple Polynomial Regression
MQ = Marshall Quotient
MR = Mid-Range
RMS = Retained Marshall Stability
SMA = Split Mastic Asphalt
SNI = Standar Nasional Indonesia
SPSS = Statistical Product for Service Solutions
STOA = Short Term Oven Aging
TSR = Tensile Strength Ratio
UCS = Unconfined Compressive Strength
UL = Upper Limit
UM = Upper limit-Mid range
VFA = Void Filled with Asphalt
VIM = Void In the Mix
VMA = Void in Mineral Aggregate
WTM = Wheel Tracking Machine
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